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Abstract  

This study aims to determine the effect of partial and simultaneous mudharabah, musyarakah, and ijarah 

financing on the profitability (ROA) of Islamic commercial banks in Indonesia. This study uses quantitative 

methods. The data taken in this study are secondary data and time series obtained from the Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). The sample uses the 2016-2020 quarterly financial statements. The data of this study were 

processed by multiple linear regression analysis, classical assumption test, and hypothesis testing using IBM 

SPSS version 25. The results of this study indicate that: (a) Mudharabah has a positive effect on profitability 

(ROA) (b) Musyarakah has no effect on profitability (ROA) ) (c) Ijarah has a negative effect on profitability (ROA) 

(d) Mudharabah, Musyarakah, and Ijarah have a significant effect on profitability (ROA). 
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1. PENDAHULUAN  

Pesatnya perkembangan kegiatan ekonomi dan 

keuangan syariah telah mendorong banyak pihak 

untuk mempelajari lebih dalam tentang hukum 

syariah. Selain itu, banyak kegiatan usaha dan 

lembaga keuangan telah banyak yang bebasis syariah. 

Tidakkdapat dipungkiriibahwa pelopor dari 

penerapanitransaksi syariah diprakarsai oleh sistem 

perbankan syariah dan diikuti oleh sektor lainnya. 

Perkembangan bank syariah di negara-negara Islam 

telah membawa dampak besar bagi bank syariah di 

Indonesia. Persaingan langsung atau tidak langsung 

antara bank syariah akan meningkat, yang secara 

serius akan mempengaruhi profitabilitas bank syariah. 

Sistem perbankan syariah diatur dalam UU 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

sehingga memberikan landasan hukum yang lebih 

kuat untuk perbankan syariah, membuat perbankan 

syariah di Indonesia meningkat dan berkembang 

pesat, terutama dari jumlah bank dan kantor berbasis 

syariah dan peningkatan aset yang dikelola (Putra & 

Hasanah, 2018). 

Bank Syariah menurut Sudarsono dalam 

(Romdhoni & Yozika, 2018), adalah lembaga 

keuangan yang kegiatannutamanya menyediakan 

layanan pembiayaan dan jasa lainnya serta 

mengoperasikan jumlah uang yang beredar. Setiap 

kegiatanya disesuaikan dengan prinsip-prinsip hukum 

syariah Islam. Mekanisme operasional dalam bank 

syariah ini menggunakan sistem bagi hasil dan tidak 

memperbolehkan menggunakan bunga. Produk dan 

layanan pembiayaan Bank Syariah disesuaikan 

dengan bentuk dan tujuannpenggunaanndana, yaitu: 

mudharabah, musyarakah, murabahah, istishna', 

ijarah, ijarah muntahiyaibittamlik, dan al-qard. 

Berdasarkan judul penelitian ini, maka akan 

membahas tentang pembiayaan mudharabah, 

musyarakah dan ijarah (Arsyadona et al., 2019). 

Pembiayaan mudharabah menurut Nurhayati & 

Wasilah, (2019) adalah shahibul maal (pihak pertama) 

menyediakan seluruh dana dan mudharib (pihak 

kedua) sebagai pengelola dana, membuat perjanjian 

kerjasama bisnis antara dua pihak atau lebih dan 

membagi keuntungan sesuai dengan nisbah yang telah 

disepakati sedangkan kerugian dana hanya di 
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tanggung oleh pemilik dana (shahibul maal). 

Kepercayaan merupakan salah satu unsur penting 

dalam pembiayaan mudharabah ini karenapemilik 

dana tidak boleh mencampuri pengelolaan manajemen 

perusahaan atau bisnis yang dibiayai pemilik dana 

tersebut. 

Pembiayaan musyarakah menurut Nurhayati & 

Wasilah (2019) adalah suatu perjanjian kerjasama 

antaraadua pihak atau lebih, dimanaamasing-masing 

pihak memberikannkontribusi danaadengan syarat 

bahwa keuntunganndibagi berdasarkannkesepakatan 

sedangkan kerugian dibagi atas dasar pembiayaan. 

Setiap pihak harus memberikan berkontribusi 

terhadap pekerjaan, sehingga tidak dapat lepas 

tanggungjawab dari kegiatan yang dilakukan pihak 

lain dalam menjalankan kegiatan bisnis yanggnormal. 

Pembiayaan ijarah menurut Nurhayati & 

Wasilah (2019) adalah perjanjian pemindahan 

manfaat (hak guna) atas suatuibarang atau jasa, 

denganimembayar upah sewa untuk jangkaiwaktu 

tertentu tanpa mengalihkan kepemilikan atas barang 

atau jasa tersebut. Pembiayaan ini mewajibkan 

pemilik untuk menyediakan asetyyanggdapat 

digunakan atau diambilnmanfaatnya selama jangka 

waktu perjanjian dan memberikaan pemilih dengan 

tanda terima upah sewa (ujrah). 

Kinerja keuangan digunakan untuk mengetahui 

sebrapa jauh perusahaan sudah menerapkan praktik 

keuagannya dengan baik dan benar. Profitabilitas 

merupakan salah satuiindikator untuk menilaiikinerja 

keuangan bank. Profitabilitas menurut Sulistyo & 

Suartini (2017) adalah rasio utama dalam laporan 

keuangan, yang digunakan untuk mengukur seberapa 

efektif aktivitas operasi suatu perusahaan sehingga 

dapat menghasilkan keuntungan maksimal bagi 

perusahaan tersebut. Hal ini dilihat dari peroleh 

jumlah laba dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

aset dan kewajiban yang ada dilihat dari kemampuan 

bank dalam menghasilkan keuntungan (profit) 

(Pratama et al., 2017). Penelitian ini menggunakan 

Return on Assets (ROA)  untuk mengukur tingkat 

profitabilitas. Return On Assets menurut Syofyan 

dalam (Fitri, 2016) merupakan indikator keuangan 

yang digunakannuntuk mengukur kemampuanibank 

dalam menghasilkan laba secara menyeluruh. Apabila 

nilai rasio ROA yang lebih besar, maka semakin 

meningkatkan kinerja keuangan bank karena 

memperoleh keuntungan yang lebih tinggi dari sisi 

penggunaan aset. 

Hasillpenelitian yang dilakukan oleh Hartati, 

Dailibas, dan Mubarokah (2021) menyatakan 

secaraasimultan bahwa pembiayaan mudharabah, 

musyarakah dan ijarah berpengaruh signifikan 

terhadap return on assets (ROA). Pernyataanntersebut 

diperkuat oleh penelitian yanggdilakukan oleh (Putra 

& Hasanah, 2018) menyatakan secaraasimultan 

bahwa pembiayaan mudharabah, musyarakah, 

murabahah dan ijarah berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan latar belakang yang telah duraikan 

diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ”Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah, dan Ijarah Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia” 

Rumusan Masalah 

Berdasarkannlatar belakang yang telah diuraikan 

di atas, maka penulis membuat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

a. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan 

mudharabah terhadapiprofitabilitas (ROA) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016-

2020?  

b. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan 

musyarakah terhadapiprofitabilitas (ROA) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016-

2020? 

c. Apakah terdapat pengaruhhpembiayaan ijarah 

terhadapiprofitabilitas (ROA) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2016-2020? 

d. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan 

mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2016-2020? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

di atas. Adapun tujuan penelitianniniisebagai berikutt: 

a. Untukmmengetahui dan menganalisismpengaruh 

pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum syariah di Indonesia 

periode 2016-2020. 

b. Untukmmengetahui dan menganalisismpengaruh 

pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2016-2020. 

c. Untukmmengetahui dan menganalisismpengaruh 

pembiayaan ijarah terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2016-2020. 
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d. Untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis 

pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah 

dan ijarah terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016-

2020. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodeedeskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruhhpembiayaan mudharabah, 

musyarakah dan ijarah terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Data 

dalammpenelitian ini menggunakan dataisekunder 

berupa data time series yang diperolehidari situs resmi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id. 

Teknik pengambilannsampel menggunakan 

purposive sampling berupa laporan keuangan triwulan 

Bank Umum Syariah di Indonesia (Bank BNI Syariah, 

Bank BCA Syariah, dan Bank BRI Syariah) periode 

2016-2020 yang sudah terpublikasi sebanyak 60 data. 

Teknik analisis data pada penelitian iniimenggunakan 

analisis deskriptif, empat uji asumsi klasik yaitu uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinieritas dan uji autokorelasi, analisissregresi 

linier berganda dan pengujianihipotesis dengan 

menggunakan aplikasi komputer (software) yaitu IBM 

SPSS 25 sebagai alat penguji data.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah pengujian 

yang digunakaniuntukkmenganalisis data dengan cara 

menggambarkan atau mendeskripsikan sekumpulan 

data yang diperoleh dan dilihat dari jumlah data (N), 

nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean (rata-

rata), dan nilai standar deviasi (Sugiyono, 2019) 

 
 

Berdasarkannoutput SPSS pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa : 

a. Data yang diteliti berjumlah 60 data. 

b. Nilai minimum dari Mudharabah adalah 180311; 

Musyarakah adalah 1145210; Ijarah adalah 

86319; dan ROA adalah 0.31.  

c. Nilai maksimum dari Mudharabah adalah 

1595373; Musyarakah adalah 14870149; Ijarah 

adalah 2291552; dan ROA adalah 2,24. 

d. Nilai rata-rata (mean) dari Mudharabah adalah 

751070,32; Musyarakah adalah 5588008,70; 

Ijarah adalah 780813,60; dan ROA adalah 

1,1020.  

e. Standar deviasi dari Mudharabah adalah 

443806,118; Musyarakah adalah 3669854,826; 

Ijarah adalah 640733,505; dan ROA adalah 

0,40035. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitasiadalah pengujian yang digunakan 

untuk mengukur data pada penelitian ini, apakah data 

berdistribusiinormal atau tidak normal (Ghozali, 

2018). Apabila data berdistribusi normal, maka model 

regresi dapat dikatakan baik. Dilihat dari uji statistik 

One Sample Kolmogorov-Smirnov (1 Sampel K-S), 

jika nilai distribusi yang di uji > 0,05 maka residual 

dinyatakan berdistribusiinormal. 

 
 

Berdasarkan output SPSS pada Tabell2 

menunjukkan bahwa nilaiisignifikan dengan Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,20 > 0,05 sehingga diartikan 

bahwa data pada penelitian ini berdistribusiinormal. 

Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitasiadalah pengujianiyang 

digunakan untuk mengetahuiaada atauutidaknya 

kesamaaan varians (ragam) antara residual satu 

pengamatannke yang lainnya (Ghozali, 2018). 

http://www.ojk.go.id/
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Berdasarkan output SPSS pada Gambar 1 

menunjukkan bahwa grafik scatterplot menyebar 

secara acakkdiatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, 

maka dapattdisimpulkan bahwa pada model 

regresiiini tidak terjadiigejala heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritasiadalah pengujian yang 

digunakan untuk mengetahuiiapakah terdapat korelasi 

antarrvariabel independen (bebas) dalamimodel 

regresi (Ghozali, 2018). Jika data tidak mengalami 

korelasiiantar variabellbebas, maka model regresi 

dapattdikatakan baik. 

 
 

Berdasarkan output SPSS pada Tabel 3 

menujukkan bahwa nilaiiTolerance <1 dan nilaiiVIF 

<10 pada setiap variabel. Artinya, pada variabel 

Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah tidakkterjadi 

gejala multikolinieritas. 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasinadalah pengujian yang 

digunakan untuk mengetahuiiapakah terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu periode t dengan 

pengganggu periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 

2018). Untuk mendeteksi terdapattautokorelasi atau 

tidak dapat menggunakan uji Durbin-Watson (D-W). 

 
 

Berdasarkan output SPSS pada Tabel 4 

menunjukkanibahwa nilai D-W 0,589, artinya nilai D-

W > -2 dan nilai D-W < +2 sehingga dapat 

disimpulkannbahwa tidak terjadiiautokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini bertujuannuntuk mengukut seberapa 

besar hubungannantara dua variabellatau lebih dan 

mengetahui arah hubungan antara variabel 

dependenndannvariabel independenn(Ghozali, 2018). 

Variabel dalam penelitian dapattdinyatakan pada 

model sebagaiiberikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 

Dimana: 

Y = ROA 

a = Konstantaa 

X1 = Mudharabahh 

X2 = Musyarakahh 

X3 = Ijarahh 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi masing-masing 

variabel independen 

 

 
 

Berdasarkan output SPSS pada Tabel 5 

menujukkan bahwa model persamaannregresi dapat 

dikembangkan sebagaiiberikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 

ROA = 1,108 + 2,576 + 1,677 + (-3,754) 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t ini bertujuan untuk mengetahui secara 

parsial pengaruhisatu per satu variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 
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Berdasarkan output SPSS pada Tabel 6 

menunjukkan bahwa : 

a. Variabel mudharabah memiliki nilaiisignifikan 

sebesar 0,015 < 0,05, maka dapat diartikan bahwa 

mudharabah (X1) berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2016-2020. 

b. Variabel musyarakah memilikiinilai signifikan 

sebesar 0,195 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa 

musyarakah (X2) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2016-2020. 

c. Variabel ijarah memilikiinilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05, maka dapat diartikan bahwa ijarah 

(X3) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2016-2020. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F inibbertujuan untukkmengetahui secara 

bersama-sama pengaruh seluruh variabel bebas 

terhadappvariabel terikat. 

 
Berdasarkan output SPSS pada Tabel 7 

menujukkan bahwa nilai F hitung sebesar 21,896 > 

nilai F tabellsebesar 2,76 dan nilaiisignifikannsebesar 

0,000 < 0,05 yang mengartikan bahwa secara simultan 

variabel mudharabah, musyarakah dan ijarah 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R2 bertujuannuntuk mengetahui kemampuan 

model regresi dalam menerangkan variansi variable 

dependen dan seberapaabesar kontribusi variabel 

bebas terhadap variabellterikat. 

 
Berdasarkan output SPSS pada Tabell8 

menunjukkan bahwa nilaiiAdjusted R Square sebesar 

0,515 atau 51,5% yang mengartikan bahwa variabel 

mudharabah, musyarakah dan ijarah memberikan 

pengaruh terhadap profitabilitass(ROA), sedangkan 

sisanya sebesar 48,5% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. 

 

3.2. Pembahasan 

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) terhadap 

variabellmudharabah memperolehhnilai signifikan 

sebesar 0,015 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehinggaadapat disimpulkan bahwa variabel 

mudharabah berpengaruhhpositif terhadap 

profitabilitas (ROA) padaaBank Umum Syariah 

Periode 2016-2020.  

Penelitiannyanggdilakukan oleh Amini & 

Wirman (2021) menyatakan bahwaapembiayaan 

mudharabah berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri. Hasil 

penelitian tersebut konsisten dengan penelitian ini. 

Adapun penelitian yanggdilakukan oleh (Faradilla, 

Arfan dan Shabri (2017) menyatakan bahwa 

pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia, hal 

tersebut bertentangan dengan hasil dari penelitian ini. 

Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkanihasilluji t (parsial) terhadap variabel 

musyarakah memperoleh nilaiisignifikan sebesar 

0,195 > 0,05, maka H0 diterima dan H2 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

musyarakah tidakkberpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020.  

Penelitiannyanggdilakukan oleh Sirat, Bailusy, 

dan Ria (2018) menyatakannbahwa pembiayaan 

musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitasspada 

Bank Umum Syariah (BUS). Hasil penelitian tersebut 

bertentangan dengan penelitian ini. Adapun penelitian 

yanggdilakukan oleh (Sari & Anshori, 2017) 

menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah tidak 
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berpengaruh terhadap profitabilitas, hal tersebut 

konsisten dengan hasil dari penelitian ini. 

Pengaruh Pembiayaan Ijarah terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) terhadap variabel 

ijarah memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,05, maka H0 ditolak dan H3 diterima. 

Sehinggaadapat disimpulkannbahwa variabel ijarah 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020.  

Penelitiannyanggdilakukan oleh Nurfajri & 

Priyanto (2019) menyatakan bahwa pembiayaan 

ijarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitassBank 

Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Hasil tersebut bertentangan 

dengan penelitian ini. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Chamidah, Basamalah, dan 

Millanintyas (2021) menyatakan bahwappembiayaan 

ijarah berpengaruhhterhadappprofitabilitas PT. Bank 

BRI Syariah, hal tersebut konsisten dengan hasil dari 

penelitian ini. 

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah 

dan Ijarah terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil uji F (simultan) terhadap 

variabel mudharabah, musyarakah dan ijarah  

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

mengartikan bahwa secara bersama-sama (simultan) 

mudharabah, musyarakahn dan ijarah berpengaruh 

signinfikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Umum Syariah periode 2016-2020. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembiayaan 

mudharabah secara parsial berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas (ROA))dan pembiayaan ijarah 

secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di 

Indonesia, sedangkan pembiayaan musyarakah secara 

parsial tidak berpengaruh terhadapmprofitabilitas 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Adapun 

pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah 

secaraasimultan berpengaruhiterhadap proftabilitas 

(ROA) padaaBank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2016-2020. 
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